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Abstrak : Pertumbuhan jumlah penduduk terus meningkat dari tahun ke tahun.  Pertumbahan tersebut akan 

lebih terkonsentrasi pada daerah perkotaan karena kawasan perkotaan merupakan pusat perkembangan 

kehidupan sosial ekonomi di suatu wilayah, terutama wilayah–wilayah potensial yang sangat menarik bagi 

masyarakat untuk mengembangkan kehidupan sosial ekonominya. Kota Juwana merupakan salah satu 

daerah yang sangat potensial untuk dikembangkan karena daerah ini termasuk dalam kawasan 

pengembangan ekonomi terpadu WANARAKUTI (Juwana-Jepara-Kudus-Pati).  

Masalah sampah adalah masalah bersama antara segenap unsur di masyarakat, untuk itu pemecahannya 

mutlak harus ditangani secara bersama-sama segenap stakeholder (antara  pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat dan masyarakat itu sendiri). Oleh karena  itu dibutuhkan kesadaran dan komitmen bersama 

menuju perubahan sikap,  perilaku dan etika yang berbudaya lingkungan. Adapun cara yang efektif untuk 

dilakukan dalam rangka pengelolaan sampah terpadu adalah : Sosialisasi masalah persampahan yang lebih 

massif ke segenap stakeholder, pengurangan volume sampah dari sumbernya dengan pemilihan, atau  

pemrosesan dengan teknologi yang sederhana seperti komposting  dengan skala rumah tangga atau skala 

lingkungan, peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah di koordinir oleh  kelompok-kelompok 

yang ada di masyarakat, baik itu kelompok yang sudah ada atau kelompok baru 
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PENDAHULUAN 

Mencoba mencari penyelesaian 

masalah persampahan seperti 

mengurangi mengurai sebuah benang 

ruwet. Karena pada banyak kasus, 

masalah sampah ditangani dengan tidak 

sungguh-sungguh. Masalah sampah 

seperti juga sampah itu sndiri dianggap 

tidak berarti. Sehingga karena berawal 

dari situ penyelesainnya juga menjadi 

setengah hati juga.  

Pertumbuhan jumlah penduduk 

terus meningkat dari tahun ke tahun.  

Pertumbahan tersebut akan lebih 

terkonsentrasi pada daerah perkotaan 

karena kawasan perkotaan merupakan 

pusat perkembangan kehidupan social 

ekonomi di suatu wilayah, terutama 

wilayah–wilayah potensial yang sangat 

menarik bagi masyarakat untuk 

mengembangkan kehidupan sosial 

ekonominya. Kota Juwana merupakan 

salah satu daerah yang sangat potensial 

untuk dikembangkan karena daerah ini 

termasuk dalam kawasan pengembangan 

ekonomi terpadu WANARAKUTI 

(Juwana-Jepara-Kudus-Pati). Kota ini 

memiliki jumlah penduduk 43.282 jiwa 

pada tahun 2005 dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk 1,308% tiap tahunnya. 

Bertambahnya jumlah penduduk tersebut 

disertai tingkat konsumsi masyarakat 
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serta aktivitas lainnya mendorong 

semakin bertambahnya timbunan 

sampah yang dihasilkan. Pada tahun 

2005 timbunan sampah yang dihasilkan 

sebesar 134.055 m3/hari dengan 

pertumbuhan timbulan tiap tahunnya 

sebesar 0,4 %. Sedangkan tingkat 

pelayanan pengelolaan sampah Kota 

Juwana mencapai 39% dan jangkauan 

pelayanan 50,47%.  

Belum terlayaninya sejumlah 

wilayah dan belum tertanganinya 

sejumlah sampah yang dihasilkan 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah 

satu aspek yang sangat vital dalam 

pelayanan pengelolaan sampah kota 

adalah aspek teknik operasional. Aspek 

ini mencakup perencanaan dan evaluasi 

penyediaan alat dan tenaga dari mulai 

pewadahan, pengumpulan, pemindahan 

dan pengangkutan. Dengan evaluasi dan 

perencanaan pengembangan teknik 

operasional, pelayanan sampah 

menjangkau seluruh desa di Kota 

Juwana dan menaikkan tingkat 

pelayanan hingga 90%. 

Tujuan dari penyusunan Rencana 

Pengembangan Teknik Operasional 

Sistem Pengelolaan Sampah Kota 

Juwana adalah untuk: 

1. Mengetahui kondisi eksisting system 

pengelolaan sampah Kota Juwana. 

2. Mengidentifikasi masalah system 

pengelolaan sampah di Kota Juwana 

dilihat dari aspek teknik operasional 

yang meliputi pewadahan, 

pemindahan, pengumpulan dan 

pengangkutan. 

3. Merencanakan pengembangan aspek 

teknik operasional pada system 

pengelolaan sampah Kota Juwana 

dalam rentang waktu rencana 10 

tahun. 

 

GAMBARAN UMUM 

Gambaran Umum Wilayah 

Kecamatan Juwana merupakan salah 

satu kecamatan di Kabupaten Pati. 

Secara geografis Kabupaten Pati terletak 

pada koordinat 110o 50’ BT – 115o 15’ 

BT dan 6º 25’ LS – 7o 00’ LS. Secara 

administratif luas wilayah Kecamatan 

Juwana adalah 5.593 Ha. 13 desa seluas 

2.034, 614 Ha (BPS Pati, 2003). 

Wilayah Kota Juwana memiliki 

topografi yang relative datar dengan 

ketinggian rata – rata 3 m.dpl. Secara 

umum, wilayah ketinggian di Kecamatan 

Juwana berkisar antara 1 – 4 m.dpl, 

dengan kemiringan antara 0 – 5% 

(Bappeda Pati, 2004). Jumlah penduduk 

Kota Juwana pada tahun 2003 menurut 
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data Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Pati adalah 43.116 jiwa atau 11.869 

kepala keluarga atau rata – rata 1 

keluarga beranggotakan sekitar 4 jiwa/ 

KK. Jumlah penduduk Kota Juwana 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Operasional Pewadahan 

Alat pewadahan yang digunakan 

untuk menampung sampah di Kota 

Juwana masih bervariasi yaitu berupa 

wadah tetap dari batu bata, semi tetap 

seperti besi/ seng, kayu maupun 

keranjang plastik dan tidak tetap seperti 

keranjang bambu. Penyapuan jalan 

Penyapuan jalan dilakukan di jalanjalan 

utama atau jalan protokol sebagai 

prioritas wilayah sapuan. Penyapuan 

jalan mencapai 5,768 km atau 39,44% 

panjang jalan utama di Kota Juwana.  

 

 

 

 

Gambar 1. Pengadaan Tempat Sampah  

Penyapuan dilakukan pada waktu 

pagi sekitar pukul 05.00 – 10.00. 

Pengumpulan dilakukan dengan 

menggunakan becak sampah untuk 

selanjutnya dipindahkan menuju 

kontainer. Penyapuan jalan dilakukan 

oleh DKP Kota Juwana dengan tenaga 

23 orang. Pengumpulan Pengumpulan 

dilayani oleh 12 unit becak sampah 

kapasitas 1 m3, 1 unit motora kapasitas 2 

m3, 14 tenaga kerja.     Pola yang 

diterapkan adalah pola individual 

langsung, individual tak langsung, 

komunal langsung dan komunal tak 

langsung. Pola individual langsung 

dengan menggunakan motora kapasitas 2 

m3 dan dump truk 6 m3.  

 

 

 

 

Gambar 2. Pengangkutan Sampah oleh 

              Petugas dari Dinas Kebersihan 

 

Pengumpulan dengan 

menggunakan motora melayani sampah 

perkantoran, pertokoan, pendidikan dan 

kesehatan. Sedangkan pengumpulan 

dengan menggunakan dump truk 

melayani sampah permukiman di Desa 

Growong Lor. Pola individual tak 

langsung diterapkan pada sampah 
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permukiman dan sampah pasar. 

Pemindahan Secara umum sampah di 

Kota Juwana menggunakan pola 

pemindahan langsung, yaitu sampah 

dikumpulkan ke dalam kontainer 

sehingga bisa langsung diangkut ke 

TPA. Berdasarkan pola penyebaran TPS, 

Kota Juwana menerapkan pola 

pemindahan terpusat dimana beberapa 

kontainer diletakkan pada titik – titik 

potensial sebagai sumber  sampah di 

Kota Juwana. Kontainer yang ada di 

Kota Juwana sebanyak 11 buah dengan 

kapasitas 6m3. 

Pengangkutan 

Pola pengangkutan sampah di 

Kota Juwana saat ini menggunakan pola 

pengangkutan langsung dengan dump 

truk dan motora serta kontainer diganti. 

Pengangkutan dilaksanakan dengan 

ritasi 3 kali sehari antara pukul 08.00 – 

13.00 WIB, kecuali untuk kontainer 

yang ada di Desa Bendar pengangkutan 

dilakukan 2 hari sekali. Pengangkutan 

dilakukan oleh 4 orang sopir. Adapun 

rute pengangkutannya  sebagai berikut : 

 Rute 1: kantor diskimpras – TPS 

Terminal Lama – TPA – TPS 

Terminal Lama – TPA TPS 

Terminal Lama – TPA – kantor 

diskimpras  

 Rute 2: kantor diskimpras – Pasar 

Juwana Baru – TPA – Pasar Juwana 

Baru – TPA – Batas Kota – TPA – 

kantor diskimpras.  

 Rute 3: kantor diskimpras – Pasar 

Porda – TPA – Pasar Porda – TPA – 

Desa Bendar – kantor diskimpras 

 

 

 

 

Gambar 3. Alat Angkut Sampah 

 

ANALISA DAN PERHITUNGAN 

Proyeksi Jumlah Penduduk 

Untuk keperluan perencanaan 

pengembangan teknik operasional 

sampah kota Juwana pada tahun rencana 

2006 – 2015 dibutuhkan proyeksi jumlah 

penduduk pada rentang waktu tersebut. 

Berdasar data jumlah penduduk dari 

tahun 1998 hingga tahun 2004, dapat 

diprediksi jumlah penduduk Kota 

Juwana pada tahun 2005 – 2015. 

 

Proyeksi PDRB 

Pola konsumsi masyarakat 

adalah faktor yang mempengaruhi 

produksi sampah suatu kota. Pola 

konsumsi masyarakat ini sebanding 

dengan tingkat pertumbuhan pendapatan 

penduduk. Dengan melihat Produk 
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Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu 

daerah, dapat ditentukan tingkat 

pertumbuhan pendapatan per kapita 

penduduknya. Pertumbuhan segala 

sektor baik perekonomian, industri, 

pendidikan dan sebagainya juga dapat 

dilihat dari PDRB. 

Dengan menggunakan data 

PDRB atas dasar harga konstan 

Kabupaten Pati tahun 1998 hingga tahun 

2002, dapat diproyeksikan PDRB atas 

dasar harga konstan hingga tahun 2015. 

Proyeksi Jumlah Timbulan Volume 

timbulan sampah Kota Juwana tahun 

2005 ini diperoleh dengan berdasarkan 

perhitungan survei timbulan, data 

kependudukan dan satuan dari pedoman 

yang ada. Dari perhitungan, didapatkan 

volume timbulan sampah perkapita Kota 

Juwana tahun 2005 sebesar 2,58 

liter/orang/hari dan volume timbulan 

sampah kota sebesar 111,668 m3/hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan timbulan sampah 

diasumsikan sebanding dengan 

pertumbuhan jumlah  penduduk dan 

tingkat pertumbuhan sosial ekonomi / 

tingkat konsumsi masyarakatnya yang 

direpresentatifkan dengan pertumbuhan 

PDRB. Sehingga proyeksi timbulan 

sampah pada tahun rencana didasarkan 

dengan menggunakan pendekatan 

regresi linier berganda, yaitu 

pertumbuhan jumlah penduduk sebagai 

variabel x1 dan pertumbuhan PDRB 

sebagai variabel x2. Sehingga diperoleh 

persamaan pertumbuhan timbulan 

sampah Kota Juwana sebagai berikut:  

y=1,580+3,271.10-3√x1+3,107.10- 

    10x2. 

Dengan menggunakan persamaan 

tersebut, diperoleh proyeksi timbulan 

sampah Kota Juwana tahun 2005 – 2015 

sebagaimana ditampilkan pada tabel 5.  

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan timbulan dari tahun 2003 – 

2015 ada pada kisaran 0,4 – 0,43%. 

Sehingga prediksi timbulan untuk 

masing – masing sumber sampah selama 

tahun 2005 – 2015 dapat diketahui 

sebagaimana ditampilkan pada tabel 6. 
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Target Pelayanan 

Diharapkan dengan perencanaan 

ini pelayanan dapat menjangkau 

keseluruhan wilayah Kota Juwana 

(jangkauan pelayanan 100%) dan dapat 

menangani seluruh volume timbulan 

sampah yang dihasilkan (tingkat 

pelayanan 100%). Parameter yang 

digunakan untuk menilai yaitu Fungsi 

dan nilai, Kepadatan penduduk, Daerah 

pelayanan, Kondisi lingkungan, Tingkat 

pendapatan penduduk, topografi. 

Penilaian tingkat prioritas desa–desa di 

Kota Juwana dapat dilihat pada tabel 8. 

Setelah mendapat prioritas daerah 

terlayani, diperoleh target pelayanan 

sampah Kota Juwana hingga tahun 2015. 

Tabel 8. Prioritas Daerah Layanan 
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Rencana Penyapuan Jalan 

Tabel 10. Target Penyapuan dan 

Kebutuhan Tenaga Tahun 2005 – 2015 

 

 

 

 

 

 

Frekwensi penyapuan dilakukan selama 

rentang waktu penyapuan yaitu pada 

antara jam 5.00 – 10.00 dan jam 14.00 – 

18.00. 

 

Rencana Pengumpulan 

Pola pengumpulan yang 

diterapkan adalah pola pengumpulan 

individual langsung, individual tak 

langsung, komunal langsung dan 

komunal tak langsung. 

Berdasar pola pengumpulan tersebut 

maka sarana pengumpul yang digunakan 

pada perencanaan teknik operasional 

sampah Kota Juwana 2005 – 2015 

adalah sebagaimana ditampilkan pada 

tabel 11. berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Rencana Pemindahan 

Secara umum sampah di Kota 

Juwana menggunakan pola pemindahan 

langsung, yaitu sampah dikumpulkan ke 

dalam kontainer. Pola pelayanan yang 

tidak melalui tahap pemindahan, yaitu 

sampah yang menggunakan pola 

pengumpulan individual langsung oleh 

motora dan dump truk. 

 

Rencana Pengangkutan 

Dengan melihat pola 

pengumpulan dan pemindahan yang ada, 

terdapat dua pola yang digunakan, yaitu 

pola pengangkutan langsung (door to 

door) dan pola kontainer. Pola kontainer 

yang mungkin untuk diterapkan adalah 

dengan menggunakan pola kontainer 

diganti atau pola kontainer diangkut. 

Kontainer yang telah terisi itu kemudian 

diangkut menuju TPA Bumirejo, 

Margorejo. Motora mengangkut sampah 

toko, kantor, sekolah dan kesehatan. 

Sampah yang sudah diangkut dibuang ke 

TPA di Desa Ngening, Jakenan. 

Sedangkan dump truk mengangkut 

sampah dari Desa Growong Lor untuk 

dibuang ke TPA Bumirejo, 

Margorejo.Sarana pengangkutan pada 

perencanaan ini terdiri dari 3 jenis, yaitu 

motora, dump truk dan arm roll truk. 
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KESIMPULAN 

Volume timbulan sampah Kota 

Juwana 2005 adalah 2,58 l/org/hr dengan 

tingkat pertumbuhan 0,4% tiap tahun. 

Jangkauan pelayanan sistem pengelolaan 

sampah Kota Juwana saat ini meliputi 9 

desa seluas 1.026,79 Ha atau 50,47% 

dengan tingkat pelayanan sebesar 39%. 

Permasalahan teknik operasional di Kota 

Juwana yaitu tidak terpantaunya 

ketersediaan wadah, masih kurangnya 

jumlah sarana pengumpul dan masih 

kurang efisiennya pengelolaan teknik 

operasional. Diperlukan perencanaan 

peningkatan jangkauan pelayanan 100% 

dengan tingkat pelayanan 90% dalam 

waktu rencana 10 tahun. Pada tahun 

2005 dibutuhkan penambahan 

pewadahan 804 unit, gerobak sampah 

sebanyak 12 unit. Dilakukan pengadaan 

motora pada tahun 2008, 2010 dan 2013. 

Sedangkan kebutuhan kontainer 

mencukupi hingga 2007 dan dilakukan 

penambahan pada tahun 2009, namun 

penggantian container lama dilakukan 

sejak tahun 2006. Untuk 

kebutuhan dump truck mencukupi 

hingga tahun 2015, penggantian 

dilakukan pada tahun 2010. Kebutuhan 

arm roll truck mencukupi hingga tahun 

2009, penggantian arm roll lama 

dilakukan sejak tahun 2006. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tempat Pemrosesan Akhir  

                    dan Tempat Pemilahan  

 

Rekomendasi 

Masalah sampah adalah masalah 

bersama antara segenap unsur di 

masyarakat, untuk itu pemecahannya 

mutlak harus ditangani secara bersama-

sama segenap stakeholder (antara  

pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat dan masyarakat itu sendiri). 

Oleh karena  itu dibutuhkan kesadaran 

dan komitmen bersama menuju 

perubahan sikap,  perilaku dan etika 

yang berbudaya lingkungan.   

 

 

 

Gambar 5. Sampah  yang Dibuang  

                    Sembarangan 

Sebagai upaya menggugah 

kepedulian dalam penanganan 

permasalahan  lingkungan, khususnya 

persampahan serta untuk menciptakan 

kualitas lingkungan  pemukiman yang 

bersih dan ramah lingkungan maka, 
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harus dilakukan perubahan  paradigma 

pengelolaan sampah dengan cara :  

1. Sosialisasi masalah persampahan 

yang lebih massif ke segenap 

stakeholder. Dan ini harus 

difasilitasi oleh pemerintah. 

2. Pengurangan volume sampah dari 

sumbernya dengan pemilihan, atau  

pemrosesan dengan teknologi yang 

sederhana seperti komposting  

dengan skala rumah tangga atau 

skala lingkungan.  

3. Peran serta masyarakat dalam 

pengelolaan sampah di koordinir 

oleh  kelompok-kelompok yang ada 

di masyarakat, baik itu kelompok 

yang sudah ada atau kelompok baru 

yag dibentuk untuk ini. Kelompok 

ini bertugas  mengkoordinir 

pengelolaan sampah ditingkat 

terkecil (lingkungan).  

4. Memberikan penajaman kembali 

terutama kepada masyarakat bahwa 

untuk setiap kegiatan yang 

menyangkut kepentingan 

masyarakat, maka masyarakat harus 

membeayai sendiri kegiatan 

tersebut. Dan diharapkan 

masyarakat mampu mencari 

sumber-sumber pembeayaan untuk 

kegiatan tersebut. 

5. Pemerintah hanya menjadi 

fasilitator unutk kegiatan-kegiatan 

ditingkat masyarakat tersebut. 

Kecuali kegiatan-kegiatan ditingkat 

yang lebih besar. Misalnya di TPA. 
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